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Artinya:
“Mengapakah mereka mencari (agama) selain dari agama Allah?
Padahal telah tunduk kepadaNya siapa yang di langit dan di bumi,
dengan suka rela atau dengan terpaksa dan kepadaNya mereka
dikembalikan " (Surat Ali-imran: 83)

"I Mahmud Yunus, Tafsir Quran Karim, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1991), hal 81.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Balakang

Di Indonesia ini banyak ajaran yang memakai nama ilmu atau ngelmu
sejati, terutama di Jawa tetapi pemimpinnya berbeda. Dengan demikian ajarannya
Juga tidak sama dan tidak berasal dari satu sumber. [Imu sejati berasal dari bahasa
yang sudah di Indonesiakan yaitu ngelmu sejati, ngelmu artinya kaweruh dan sejati
artinya kesunyatan alau nyata. llmu sejati ini adalah mutlak gerakan atau ajaran
mistik (ngelmu kebatinan dan kepercayaan dengan tidak membeda-bedakan agama
dan golongan).

Perguruan Ilmu Sejati adalah salah satu dari sekian banyak aliran
kepercayaan dan kebatinan yang tumbuh dan berkembang di Indonesia, juga
termasuk aliran yang banyak pengikutnya. llmu Sejati yang ada di Indonesia
bermacam ragamnya namun yang akan penulis bahas adalah Pergurvan [Imu Sejati
yang diajarkan olch Raden  Socdjono  Prawirosocdarso  di Desa  Sukorejo
Kecamatan Saradan Kabupaten Madiun. Didirikan pada tahun 1914 tanggal dan
bulannya tidak jelas, kemudian Perguruan [Imu Sejati diakui dan diresmikan olch
pemerintah Hindia Belanda pada tanggal 13 Oktober 1925 dengan surat nrclon:msir
Statblad No. 219 tanggal 13 oktober 1925. Raden Soedjono Prawirosudarso lahir

kira-kira pada tahun 1875 dan meninggal pada tanggal 25 Oktober 1961 di dalam



usia 85 tahun. Perguruan Ilmu Sejati sekarang dipimpin oleh putra Raden

Socdjono Prawirosudarso yakni Raden Socwarno Prawirosudarso dan setiap

tanggal 13 Oktober scbagai hari lahirnya yang sclalu diperingati sctiap tahunnya.'
Perguruan [Imu Sejati berazaskan kesucian yang dihimpun dari agama

Islam, Kristen dan Budha. Adapun tujuan ajarannyq adalah untuk mencapai

kebaikan budi, mengenai rupa-rupa tuntunan kebatinan yaitu berbuat baik kepada

sesama mahkluk dan mencegah perbuatan yang tidak baik dari panca indera.”
Perguruan  Ilmu Sejati  yang  dikembangkan Raden  Soedjono

Prawirosudarso, lebih mengutamakan aspek kebatinan sebagai pangkal

pecnyembahan  ‘Tuhan dan  kcyakinan  yang demikian  discbut  penghayatan

kebatinan. Adapun yang ménjadi semboyan kebatinan adalah:

1. Memayu Hayuning Bawono

Artinya membentuk dunia indah dan makmur.
2. Sepi Ing Pamrih Rame Ing Gawe.

Artinya banyak bekerja bakti, dengan tak memikirkan keuntungan diri.’

Kalau dilihat disini maka Perguruan Ilmu Sejati lebih mengutamakan
pencapaian manusia akan budi pekerti yang luhur. Namun bukan berarti aliran ini

hanya mempelajari tentang budi saja, melainkan juga mempelajari (entang aspek

" H. Ridin Sofwan, Aliran Kebatinan, (Semarang : Ancka [imu, 1999), 231
* Kamil Kartapradja, Aliran Kebatinan dan Kepercavaan di Indonesia, (Jakarta: CV. Haji

Mas Agung, 1990), 99.

Y H.M. Rasjidi, Islam dan Kebatinan, (Jakarta: BUlan Bintang, 1967), S1.



kebatinan sebagai pangkal penyembahan kepada Tuhan dan keyakinan yang
disebut dengan penghayatan kebatinan.

Perguruan Iimu Sejati yang ada di Desa Sukorejo ini mempunyai cabang di
Jawa, Sumatera, Kalimatan, Sulawesi, Sumbawa dan Bali. Perguruan [Imu Sejati
yang ada di Desa Sukorejo ini mengalami perkembangan yang sangat pesat hal ini
terbukti dengan bertambahnya jumlah anggota/ pengikut I[Imu Sejati setiap
tahunnya. Dalam Ilmu Sejati ini ada kebebasan untuk memeluk agama menurut
agama menurut kepe;cayaan masing-masing.

Namun dari adanya perbedaan dalam keagamaan penghayatan ini ada
persamaan yang mendasar yaitu sama-sama mempelajari tentang budi pekerti, oleh
karena itu dalam penulisan skripsi ini. Penulis ingin meneliti bagaimana pokok-
pokok ajaran penger Perguruan Ilmu Sejati dan bagaimana persamaan antara
ajaran Perguruan Ilmu Secjati di Desa Sukorejo Madiun dengan ajaran agama

Islam, Kristen, dan Budha.

B. Permasalahan
Berdasarkan  latar  belakang  di  atas, dapat  dirumuskan  beberapa
permasalahan sebagai berikut :
I. Bagaimana pokok-pokok ajaran Perguruan [lmu Sejati di Desa Sukorejo
Madiun?
2. Adakah persamaan antara ajaran Perguruan [Imu Sejati di Desa Sukorejo

Madiun dengan ajaran-ajaran agama Islam, Kristen dan Budha?

(&



Dari kedua rumusan inilah yang nantinya akan menjadi obyek pembahasan

skripsi ini.

C. Penegasan dan Alasan Memilih Judul
1. Pencgasan Judul
Sesuai dengan judul skripsi yang penulis kemukakan adalah “Pokok-
pokok Ajaran Perguruan llmu Sejati di Desa Sukorejo Saradan Madiun™,
Untuk mcmperélch gambaran yang jelas tentang maksud judul skripsi
ini, sebelumnya perlu dijelaskan arti pengertian kata yang terdapat pada judul

tersebut, sedangkan kata yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut:

Ajaran . petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui.*
Perguruan . pengajaran kepada rakyat, pengajaran tinggi, sekolah tinggi.’
Ilmu Sejati  : adalah nama dari aliran kepercayaan dan kebatinan yang

diciptakan oleh Raden Sudjono Prawirosudarso, asal dari
Sukorejo, Saradan Madiun yang bertujuén untuk mencapai
kebaikan budi.’

Sukorejo . adalah nama dar suatu desa yang terletak di Kecamatan

Saradan dan berada dalam dacrah Tingkat Il Madiun.

* Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Modern, (Surabaya: Apollo, 1994), 20.

* W.I.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993),
335.

¢ Kamil Kartapradja, Aliran, 98-99.



‘Berdasarakan dari uraian kata-kata di atas maka yang dimaksud oleh
judul tersebut adalah Pokak-pokok ajaran Perguruan Ilmu Sejati di Desa

Sukorejo Kecamatan Saradan Kabupaten Madiun.

2. Alasan Memilih Judul
Mengingat  kcberadaan  Perguruan Tlmu  Scjati di Desa  Sukorejo
mengalami perkembangan yang sangat pesat dan bagaimana pokok-pokok
ajaran Perguruan llmu Secjati, adakah kaitannya dengan ajaran-ajaran dalam
agama Islam, Kristen, dan budha. Maka dari itu penulis ingin mengetahui
adakah persamaan pokok-pokok ajaran dalam Perguruan Ilmu Sejati dengan

ajaran-ajaran dalam agama Islam, Kristen, dan Budha.

D. Tujuan yang Ingin Dicapai
Di samping ada beberapa alasan yang mendorong dalam penulisan ini,
ada tujuan-tujuan tertentu yang ingin dicapai:
I. Ingin mengetahui pokok-pokok ajaran-ajaran Perguruan IImu Sejati di Desa
Sukorejo Madiun.
2. Ingin mengetahui'persamaan antara ajaran Perguruan [Imu Sejati dengan ajaran

dalam agama Islam, Kristen, dan Budha.



E. Sumber yang Dipergunakan
Adapun' yang menjadi bahan sumber yang dipérgunakan dalam
pembahasan skripsi ini adalah
I. Sumber Kepustakaan.
Merupakan perolehan keterangan tentang llmu Sejati dari berbagai media
seperti :
a. Buku-buku kepustakaan
1) Aliran Kebatinan dan Kepercayaan di Indonesia, oleh Prof. Kamil
Kargapradja
2) Ajaman Beberapa Aliran Kebatinan, oleh Darussalam Press
3) Aliran Kebatinan, oleh Ridin Sofwan.
b. Dokumenter dari [Imu Sejati:
I) Catatan harian aliran llmu Sejati (jurnal)
2) Kenang-kenangan (memoris)

3) Laporan-laporan dari aliran [Imu Sejati

2. Sumber Lapangan
S\umhcr data yang diperoleh dari masyarakat Desa Sukorejo antara lain:
hasil pengamatan dari sﬁgula scgala kegiatan [Imu Scjati dan warganya, juga
dari wawancara yang diperoleh dart pimpinan Hlmu Sejati untuk  dapat

memberikan keterangan yang berhubungan dengan pembahasan skripsi ini.

&



F. Mectode Penclitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.” Adapun yang menjadi
populasi dalam penelitian ini untuk  penduduk Desa Sukorcjo kira-kira
berjumlah 1000 orang, laki-laki 500 orang dan perempuan 500 orang. Dalam

hal ini penelitian, mengambil secara acak sejumlah 100 orang sebagai sampel,

dengan perincian sebagai berikut:

Tokoh masyarakat : 10 orang
Penuntun kerohanian Illmu Sejati : 30 orang
Warga Ilmu Sejati - :30 orang
Warga Desa Sukorejo : 30 orang

Dalam hal ini diharapkan dapat memperolch data scjarah aliran Iimu
Sejati di Desa Sukorejo, serta tanggapan dari masyarakat terhadap keberadaan

aliran Ilmu Sejati.

2. Teknik Pengumpulan Data

Untuk menganalisa data yang telah diperolech peneliti menggunakan

metode sebagai berikut :

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1997), 108. '



a.

b.

C.

Metode Observasi

Metode observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki.* Metode ini digunakan untuk mencarj data tentang kegiatan

pengikut kerohanian dalam aliran [lmu Sejati.

Metode Interview

Mctode interview adalah proses tanya jawab dalam penclitian  yang
berlangsung secara lisan dengan dua orang atau lebih, bertatap muka,
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.” Metode ini digunakan dengan cara mengadakan pertemuan
langsung dengan warga llmu Sejati  sambil mengajukan pertanyaan guna

mendapatkan keterangan tentang [Imu Sejati di Desa Sukorejo.

Metode Quisidner

Metode quisioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian
pertanyaan mengenai  sesuatu masalah atau bidag yang akan diteliti."’
Dengan cara mengajukan pertanyaan sistematis untuk memperoleh data atau

informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya terhadap

hal-hal yang diketahui.

¥ Chaolid Nabuko, Abu Hamid, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 70.
9 s5e
Ibid, 83.

' 1bid, 76.



d. Mctode Dokumenter
Metode dokumenter adalah metode dengan mengetengahkan data
verbal yang”terdapat dalam surat-surat, catatan harian (jurnal), kenang-
kenangan (memoris), laporan-laporan dan scbagainya. Metode dokumenter
ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang aliran Ilmu Sejati di

Desa Sukorejo Saradan Madiun.

3. Teknik Analisa Data
Untuk menganalisa data yang telah diperoleh peneliti -menggunakan
teknik analisa deskriptif kualitatif dengan melalui prosentase sehingga
rumusan yang dipakai dalam menghitung data yang diperoleh memakai

rumus scbagai berikut :

F

p=—— x 100%
H

Keterangan :

P = Prosentase

F = Frekuensi

T I
H = Jumlah responden

" Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1989), 40.



G. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan skripsi ini penulis  menggunakan kerangka berfikir

sesuai judul yang sudah menjadi titik perhatian kanii yaitu “Pokok-pokok ajaran

Perguruan [Imu Sejati di  Desa Sukorejo Saradan Madiun”, yang dari judul

tersebut isinya sebagai berikut :

Bab pertama

Bab kedua

Bab ketiga

Bab keempat

Bab kelima

Pendahuluan  yang  meliputi:  latar  belakang  masalah,
permasalahan, penegasan dan alasan memilih judul, tujua-n yang
ingin dicapai, sumber yang dipergunakan, metode penelitian,
sistematika pembahasan.

Sejarah pertumbuhan serta perkembangan Ilmu Sejati yang
meliputi: asal usul pendiri perguruan llmu Sejati, ajaran-ajaran
[lmu Sejati, perkembangan Ilmu Sejati.

Gambaran Desa Sukorejo Kec. Saradan Kab. Madiun meliputi:
Keadaan geografi, Keadaan demografi, perekonomian,
pendidikan  dan  kebudayaan serta keagamaan, sosial
kemasyarakatan.

Berisi tentang analisis terhadap Perguruan [lmu Scjati yang

dibagi dalam dua sub bab yaitu penyajian da.a dan analisa data.

. Berisi tentang kesimpulan saran dan penutur..

.

\D



BAB II
SEJARAH PERTUMBUHAN SERTA

PERKEMBANGAN ILMU SEJATI

|
IVA

i
A. Asal Usul Pendiri Perguruan Ilmu Sejati \.%». :

Di Indonesia ini banyak ajaran yang memakai nama //mu Sejati atau
“Ngelmu Sejati”, terutama di Jawa Tengah, tetapi pemimpinnya dan
pe;nciptanyapun berlainan pula. Dengan demikian ajarannya juga tidak semua
sama dan berasal dari satu sumber.

[lmu Sejati berasal dari bahasa yang sudah di Indonesiakan yaitu “Nge/mu
Sejati”, Ngelmu artinya kaweruh dan Sejati arlinya kasunyatan atau nyata. Ilmu
Scjati int adalah mutlak gerakan atau ajaran mustik  (Ilmu kebatinan  dan
kepercayaan dengan tidak membeda-bedakan agama dan golongan). '

Disebut Perguruan llmu Scjati karena aliran ini dipandang sebagai tempat
mengajarkan ilmu yang masth asli atau murni. llmu-ilmu yang dimaksud adalah:

a. Syahadat kalimat kalih (dua)

b. Dikir tarek hanggelar sirahing iman (kepala iman)

c. Serat penget sebagai pedoman pelajaran budi luhur.

' Kamil Kartapradja, Aliran dan Kpercayaan di Indonesia, (Jakarta: CV. Haji Masagung,
1990), 97-98.
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Azas Perguruan [lmu Sejati adalah:

I. Perikemanusiaan

2. Kctuhanan Yang Maha Iisa

Adapun yang menjz;di tujuan dari pada Perguruan llmu Sejati adalah:

I. Menuju kesucian dan ketentraman hidup

2. Menerangkan status (dununge) manusia dan Ketuhanan Yang Maha Esa

3. Memberikan pendidikan budi pekerti luhur atau perjalanaan adat istiadat baik.

4. Dapat mencapai maksud kebaikan budi mengenai bermacam-macam tuntutan
kebatinan yang berbuat baik kepada sesama makhluk dan mencegah perbuatan
yang tidak baik.

Pendiri perguruan Ilmu Scjati yaitu Raden Soedjono Prawirosudarso lahir
pada tahun 1875 di Sumber Amis Madiun. Pada tahun 1890 Raden Soedjono
Prawirosudarso sckolah di Boyolali Surakarta, pendidikannya SR 3 tahun yang
disebut Sekolah Desa (Volkschool). Pada tahun 1896 bekerja di kantor karisidenan
Yogyakarta, kemudian pada tahun 1901 bekerja menjadi Mantri Candu di Sentolo
Yogyakarta.’

Pada tahun 1961 ia pernah belajar agama kepada. Haji Samsudin dari Desa
Betet, Kabupaten Bojonegoro selama 3 tahuun. Pengakuan Haji Samsudin, ilmu

ini didapat dari tanah Arab dari scorang pengikut Syafi’1. 3.

211, Ridin Sofwan, Aliran Kebatinan, (Semarang: Aneka Ilmu, 1999), 231.
3 Kamil Kartapradja, Aliran, 97-98.
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Dan pada tahun 1920 Raden Soedjono Prawirosudarso meninggalkan
daecrah Muria dan pindah sambil mengamalkan dan mengembangkan ajaran
sampai akhir hayatnya.’

Raden Soedjono Prawirosudarso maupun wakil-wakil guru (wirid) juga
wakil-wakil mulang, pada umumnya rajin mengadakan ceramah-ceramah
mempropagandakan ajaran Ilmu Sejati terscbut, maka dari itu Ilmu Sejati
mengalami perkembangan yang sangat pesat, karena pengaruh yang diajarkannya
besar, Raden Soedjono Prawirosudarso pada pemilihan umum tahun 1955 terpilih
menjadi anggota parlemen sebagai calon perseorangan.

Raden Soedjono Prawirosudarso termasuk guru mistik yang rajin dan
tertib, nama-nama muridnya dicatat dalam buku induk (Stanbook), administrasinya
baik di pusat maupun di cabang-cabang dan ranting-ranting yang diatur tertib dan
teliti.

Sebelum Raden Soedjono Prawirosudarso meninggal dunia, pada suatu
malam tanggal 4 Juni 1961 ia mengumpulkan pengikut-pengikutnya yang
berpangkat  wakil guru (mirid) untuk mendengarkan wasiat dari pemimpin
besarnya Raden Soedjono Prawirosudarso selaku pemimpin besar atau guru IImu
Sejati, nahwa ia mengangkat anaknya yang bernama Raden Soewarno

Prawirosudarso untuk menjadi gantinya sclaku guru [Imu Sejati. Setelah pemimpin

4 H. Ridin Sofwan, Aliran Kebatinan, (Semarang: Aneka llmu, 1999), 233.
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besar [Imu Scjati Raden Socdjono Prawirosudarso meninggal dunia, maka

pimpinan Ilmu Sejati dipegang oleh Raden Soewaarno Prawirosudarso.”

B. Ajaran-ajaran Ilmu Sejati
Ajaran Perguruan [lmu Sejati berazaskan kesucian yang dihimpun dari
agama Islam, Kristen dan Budha dengan tujuan untuk mencapai kebaikan budi,
mengenai tuntunan kebatinan yaitu berbuat baik kepada sesama makhluk dan
mencegah perbuatan yang tidak baik.
Perguruan Ilmu Sejati mempunyai 3 pokok ajaran yaitu:
I Sahadat kalimat dua (pengakuan terhadap adanya T'uhan)
2. Dikir tarek hanggelar sirahing iman(kepala iman)
3. Serat penget sebagai pedoman pelajaran menuju adat istiadat yang baik atau
mulia.
Adapun - penjelasan dari masing-masing ajaraﬁ tersebut adalah sebagai
berikut:
I. Sahadat kalimat kalih ( Pengakuan terhadap adanya 7"11/1an)
Sahadat yang diajarkan Ilmu Sejati adalah “Asyhadu Alla Ananing sun,
anane ambcekan, anane rasul, anane johar, lfi/a.syllazlll anna anane hurip, anane
hurip, anane Muhammad, anane nur tegese padang, Muhammad bin rasul iku

tegese cahyo, nur johar tegese padang”.

% Kamil Kartapradja, Alliran, 99-103.
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Artinya :» Asyhadu Allah adanya aku, adanya nafas, adanya rasul,
adanya johar, wasyhadu adanya hidup, adanya Muhammad, adanya nur artinya
terang, Muhammad dan rasul artinya cahaya, nur, johar artinya terang,

Syahadat di atas disebut syahadat sejati yang harus diucapkan oleh
murid dan harus diterapkan sampai dalam hati sanubari tatkala masuk menjadi

murid perguruan llmu Sejati.

. Dikir tarek hanggelar sirahing iman (Kepala Iman)

Yang dimaksud dengan rarck hanggelar sirahing iman adalah  ajaran
yang memuat pokok atau kepala dari iman, yakni ingat kepada Adam,
Muhammad dan Allah. Dalam tarek hanggelar sirahing iman disebutkan
hingsun” adalah aku, adalah wujud manusia memiliki nama : Adam,
Muhammad dan Allah.

Adam adalah sesuatu yang berwujud masih halus dan masih terbungkus
dalam rahim ibu. Ajaran tarek tersebut berbunyi :

“Lailaha illallah, ora ono pengeran k(u'zg nyambut  gawe illallah
unanging Allah. Aku Adam, tegese Adam nur kawitan, badanku badanjasmani,
tegese badan kasar. Rohku roh rohani, panggonane ono hati sanubari, tegese
Hambekan”.

Muhammad adalah scsuatu yang berwujud bayi dan masih dalam rahim

ibu tetapi sudah mempunyai bentuk dan cahaya. Ajaran tarek tersebut berbunyi:



“Lailaha illallah, ora ono pengran kang ngaurip lllallah ananing Allah. Aku
Muhammad badanku badan rohani, huripku katitipan badan Muhammad, Rohku roh
ilapi, tegese solahe badan kasar, panggonane ono ati maknawi, tegese hambekan”.

Allah adalah sesuatu yang sudah berwujud manusia dan sudah lahir ke
alam dunia bisa bernalas dan memiliki cahaya kemerah-merahan. Ajaran tarek
tersebut berbunyi :

“Lailaha illallah, ora ono pangeran kang maujud illallah ananing
Allah. Aku Allah, badaku badan ilapi, tegese pengucap, rohku roh kudus,

tegese hurip kang suci, panggonane ono hati sirri, tegese hambekan”.

. Serat “Penget” sebagai pedoman perjalanan budi luhur.

Ajaran-ajaran yang terkandung di dalam serat penget antara lain:
kewajiban kepada Tuhan, kewajiban terhadap diri sendiri, hal-hal yang
dianggap baik, hal-hal yang dianggap jelek dan sebagainya.

Seral penger merupakan kitab suci yang berisi kumpulan pengeling-
eling atau pcringa(an serta merupakan pedoman menuju adat istiadat yang baik.
Dil dalam penget terdapat 18 pasal yang mencakup: kewajiban terhadap Islam,
tawakkal, rela, sumelch, jujur, cinta kepada sesama, mencegah maksiat dan
menjauhkan diri dari hal-hal yang buruk.

Pengikut Ilmu Sejati tidak dilarang beribadat menurut ajaran agama

yang dipeluk oleh masing-masing penganut [Imu Sejat . Ibadah yang diajarkan
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[lmu Sejati disebut dengan sholat sejati yaitu dilakukan dengan mengheningkan

cipta sambil menarik nafaas dan menghembuskan nafas secara teratur.

Tujuan dari ajaran [Imu Sejati adalah:

a. Untuk mencapai kebaikan budi dengan berbagai tatanan kebaikan
diwujudkan dalam tindakan, berbuat baik kepada sesama makhluk dan
mencegah perbuatan tidak baik.

b. Untuk menyelami keadaan roh. Untuk ini diperlukan adanya tafsiran,
pedoman dan petunjuk tentang roh.

[lmu Seja;i berusaha untuk tidak menyinggung perasaan masing-masing

. e . 6
dalam segi politik maupun keyakinan.

C. Perkemyangan Ilmu Sejati

Raden Soedjono Prawirosudarso tidak memiliki pendidikan formal kecuali
SR 3 tahun (Volkschool) pada tahuun 1916 sampai 1919, beliau belajar agama
[slam kepada H. Samsudin Di Betet Bojonegoro. Perkembangan ~ Ilmu  Sejati
termasuk lancar dan cepat, muridnya tersebar di berbagai wilayah Indonesia di
Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawcéi, Sumbawa, dan Bali dengan jumlah yang
tidak sedikit. Pada tahun 1980 jumlah anggota Ilmu Sejati tercatat sebanyak
4.500.000 orang. Untuk mengatasi hal ini maka dibukalah cabang dan ranting [imu

Sejati serta diangkatlah sejumlah wakil guru dan wakil mulang sebanyak 5000

 Darussalam Pers, Ajaran Beberapa Aliran Kebatinan, (Gontor Ponorogo, tt), 74-79.
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orang, f(ctapi pemimpin  pusaat tclap dipegang olch Raden Soedjono
Prawirosudarso sclaku pendiri dan guru llmu Sejati.

Raden Soedjono Prawirosudarso membaiat murid baru dan sering
mengadakan kunjungan ke cabang dan ranting-ranting untuk memberikan tuntunan
dan meluruskan ajaran yang keliru.

[Imu Scjati ini tidak ICl'ljengarllll kepada salah satu partai politik, tetapi
Raden Soedjono Prawirosudarso memberikan ajaran tentang politik, walaupun
maksud dan, tujuannya berbeda dengan apa yang dikehendaki oleh partai politik
yang ada saat itu.’

Pengikut [Imu Sejati tidak dilarang bersembahyang menurut cara agama
yang dianutnya. Untuk membiayai jalannya operasional organisasi ini,maka
pengurus gerakan Ilmu Sejati mencari sumbangan sukarela dari pengikut-
pengikutnya atau dari sumber lainnya yang dipandang tidak bertentangan dengan
aturan pemerintahaﬁ, seperti .mengadakan wayangan atau ronggeng yang dapat
menghasilkan uang.*

Sejak berdirinya sampai saat ini, [Imu Sejati mengalami perkembangan

yang sangat pesat dengan terbuktinya bertambahnya pengikut/ penganut Ilmu

Sejati setiap tahunnya.

7 1bid, hal. 74.
¥ Kamil Kartapradja, Alliran. 99-103.

\9



BAB Il
GAMBARAN DESA SUKOREJO

KECAMATAN SARADAN KEBUPATEN MADIUN

Pada kajian berikut ini penulis akan memaparkan secara global tentang
kondisi masyarakat penganut kebatinan [Imu Sejati sebagai dasar penelitian ilmiah.
Diantara gambaran global itu mengenai: keadaan geografi, keadaan demografi,

perekonomian, pendidikan dan kebudayaan serta keagamaan dan sosial masyarakat.

A. Keadaan Geografi

Desa Sukorejo merupakan desa tempat tumbuh dan berkembangnya
kebatinan Ilmu Sejati. Desa ini merupakan salah satu desa wilayah Kecamatan
Saradan Kabupaten Madiun yang terletak di Propinsi Jawa Timur.

Letak Desa Sukorejo sangat strategis, dekat dengan jalan protokol sehingga
hubungan dengan desa-desa lainnya cukup lancar. Sedangkan batas-batas wilayah
Kecamatan Saradan adalah sébagai berikut :

I. Sebelah utara adalah wilayah Kabupaten Bojonegoro
2. Sebelah selatan adalah wilayah Kecamatan Gemarang
3. Sebelah Barat ndul'ah wilayah Kecamatan Mcjayan

4. Scbelah Timur adalah wilayah Kabupaten Nganjuk.

s
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Adapun letak Desa Sukorejo  dibatasi oleh: sebelah utara Desa Sumber
Sari, sebelah selatan Desa Ngepeh, sebelah timur Desa Boagsoproto, sebelah
Barat Desa Bajulan.

Desa Sukorejo tersebut dipimpin oleh seorang kepala desa dengan
membawahi 6 dusun yaitu:
I. Dusun Sukorejo
2. Dusun Manggung
3. Dusun Kedungpring
4. Dusun Pandan Sari
5. Dusun Bang Asri

6. Dusun Kaligunting.

B. Keadaan Demografi

Keseluruhan Desa Sukorejo yang berpenduduk 4078 jiwa, terdirt dari laki-
laki 1958 orang dan perempuan 2120 orang.

Secara keseluruhan, penduduk Desa Sukorejo yang mendiami 3,62 km
wilayah Desa Sukorejo adalah warga. negara Indonesia ashi dan kesemuannya
keturunan Ja.wa. Mata pencaharian mayoritas petani, buruh tani, pegawai negeri,
pedagang wiraswasta, dan juga ada pemulung. asil pertangn terdiri  dari padi,
tebu dan palawija sedang sebagaian penduduk menggiatkan kegiatan kecil yang
terdiri dari anyam-anyaman, membuat tahu, tempe dan sebagaian lagi menjadi

pemandai besi.



Secara terperinei dari penduduk Desa Sukorejo dapat dilihat dalam tabel di

bawah ini :
Tabel 1
Jumlah Penduduk
No Jenis Kelamin Jumlah Orang Prosentase
l Laki-laki R 1958 Orang 4873 %
' T’l:Fchpuan 2120 ()rung 5127 %
Jumlah | 4078 Orang | 100 %

Sumber data : Dokumen kantor Desa Sukorejo

C. Perekonomian

Di Desa Sukorejo sebagian penduduk kelurahan -pada umumnya,
menginginkan kehidupan yang lebih baik dari masa sckarang  maupun masa yang
akan datang. Karena adanya berbagai perbedaan moral, pengetahuan ketrampilan
dan sikap mental, maka jalur yang akan ditempuh unluk memenuhi kebutuhan
dengan melalui berbagai jalur.

Meskipun jarak dengan kota lain tidak ktcrlalujziuh, axan tetapi masyarakat
ini kebanyakan mata pencaharian petani. Karena mercka idak imgin menjual
sawah atau lahan mercka kepada siapapun. Sedangkan yang lainnya adalah adalah
pedagang, pegawai negeri, peternak, tukang dan lain sebagainya.

Sedangkan untuk mengetahui kescluruhan, mata pencaharian penduduk

desa dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 11
Mata Pencaharian Penduduk

No Jenis Pekerjaan Jumlah ' Prosentase
I | Petani N 1021 Jiwa 25,78%
2 Buruh Tani 1050 Jiwa 25,92 %
3 Pedagang 150 Jiwa 327 %
-4 Pegawai Negeri 350 Jiwa : 8,604 %
5 Peternak (ayam dan bebek) 75 J.i.wa L4 %
6 Penjahit 37 Jiwa 031 %
7 Tukang (kayu dan batu) 45 lJiwa 1,48 %
8 Tidak bekerpn (anak-anak, pemuda) 1350 Jiwa 1069,
"~ Jumlah 4078 Jiwa 100 %
S| [

Sumber data : Dokumen kantor Desa Sukorejo

Dari data yang ada menunjukkan bahwa penduduk Desa Sukorejo
mayoritas bermata pencaharian scbagai pélani. Hal ini disebabkan mayoritas
penducuk Desa Sukorejo sejak awal sudah dididik bertani oleh orang tua mereka.
Oleh karena itu mereka juga meneruskannya, dan pekerjaan petani scakan sudah

membudaya.

D. Pendidikan dan Kebudayanan Serta Keagamaan
Dalam lingkungan masyarakat Desa Sukorejo pendidikan masih terbatas

pada kalangan tertentu yang mempunyai kesadaran tinggi dalam mengartikan




pendidikan, kesadaran ini muncul karena adanya faktor ckonami yang mencukupi.

Pendidikan di Desa Sukorejo kurang mendapat perhatian  serius, khusunya lagi

pendidikan “Agama”

Penduduk Desa Sukorejo ini dilihat dari tingkat Hend dikannya sebagaian

besar adalah tamatan SD selanjutnya SMP dan SMUL (etapi ada juga yvang lulus

perguruan tinggi.

Untuk lebih jelasnya mengenai tingkat pendidikan  masyarakat Desa
Sukorejo, dapat dilinat dalam tabel sehagai berikut :
Tabel I
Tingkat Pendidikan Penduduk

No Pendidikan Jumlah Prosentase ql
I |TK 76 - 6.45%
2 |SD . 548 45.24%
3 | SMP 289 23.22%
4 | SMU 275 22 .06%
5 | Perguruan Tinggi 25 2.61%

Jumlah 1213 100%

sckretaris Desa Sukorejo (7 1'ebruart 2003 )

Sumber data:  Dokumen  kantor  Desa  Sukorejo,  serta  wawancara

dengan

Dari tabel tersebut dapat kita lihat bahwa tingkat pendidikan yang ada di

Desa Sukorejo cukup baik. Di samping itu Desa Sukorejo juga memiliki sarana

pendidikan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut :
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Tabel 1V
Sarana Pendidikan

‘ No  Saran Pendidikan ~ Jumlah ‘ Prosentase
"""""" | TK - 1 25%
2 SD 3 75%
3 SMP g .
4 SMU % -
Jumlah 7 4 100%

Sumber data- : Dokumen kantor Desa Sukorejo, serta wawancara dengan
sekretaris Desa Sukorejo (07 I'ebruari 2003 )

Desa Sukorejo dalam pusat Perguruan Ilmu Sejati, mayoritas penduduknya
mengikuti jejak R. Soedjono Prawirosudarso dan mereka mengamalkan ajaran
I[Imu Sejati.

Desa Sukorejo merupakan pusat penganut Ilmu Sejati dan berbudaya
sebagaimana masyarakat Jawa pada umumnya, meskipuﬁ status sosial warganya
dari berbagai macam tingkatan dan semua itu tidak menjadi penghalang pada
kehidupannya.

Di Desa Svukorejo masih dijumpai budaya “ala kraton” hal ini dapat
dilihat déngan sebutan “ndoro” yang diberikan kepada R.Soedjono Prawirosudarso
dan R. Soewarno [’mwirosudarso. Selain itu juga dipanggil dengan sebutan

“romo” dan masyarakat Desa Sukorejo pada umumnya menghormati dan
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menghargai R. Socdjono Prawirosudarso dan keturunannya.' Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel V

Minat Warga Masuk Kedalam Aliran llmu Sejati

| 'No  Jenis Minat ~ Jawab Prosentase
] Kemauan sendiri ! 21 orai:. 52,5 %
2 Ajakan orang lain 10 orang 25 %
3 Keturunan 9 orang | 22.5%
Jumlah I 40 orang 100 %

Sumber data: angket

Budaya seni yang ada di Desa Sukorejo yaitu ketoprak, wayang kulit, reog,
karawitan dan dongkrek. Budaya seni tersebut, tumbuh dan berkembang sejak
nenck moyang dan merupakan peninggalan yang sifatnya turun temurun.’

Gotong " royong dan saling tolong menolong merupakan kebiasaan
masyarakat Dcsa Sukorcjo, salah satu hasil yang nampak adalah pembangunan
“Gedung Pemulangan Perguruan lImu Sejati ““. Sehingga di Desa Sukorejo begitu
nampak kerukunan hidup antar masyarakat yang satu dengan yang lainnya. Sopan
santun sclalu dijun_iun‘"g tinggi dalam pergaulan.

Berkaitan dengan kematian di Desa Sukorejo khususnya dan masyarakat

Jawa pada umumnya, jika ada warga yang meninggal dunia, rakyat berbondong-

" Wawancara, Tariman Wakil Wirid di Desa Sukorejo, (Sukorejo, 10 Februari 2003).
? Wawancara, Suharto Kepala Desa Sukorejo, (Sukorejo, 07 Februari 2003).
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bondong untuk ta’ziyah. Dan apabila masih ada kekurangaa dalam keluarga yang
berduka cita maka masyarakat ikut mcmbantu meringankannya.

Mayorilz.ls penduduk Desa Sukorcjo adalah sebuah kelompok masyarakat
yang religius artinya mereka sangat konsekwen dan teguh dalam menjalankan
perintah agama.. hal ini dapat dilihat dari banyal-mya kegiatan keagamaan seperti
yasinan setiap hari kamis malam jum’at dan diba’an den tempat-tempat ibadah
yang selalu dipenuhi masyarakat penganut agama Islam untuk beribadah. Dan
lebih jelalsnya mengenai pemeluk agama Islam Desa Suk;)rejo, dapat dilihat pada

tabel verikut :

Tabel VI
Jumlah Pemeluk Agama

No Agama Jumlah Penduduk Prosentase
I Kristen 37 0,73 %
2 Islam 4016 98,64 %
3 Katolik 25 0,04 %
4 Hindu " - -

5 Budha ' - -

Jumlah 4078 100%

Sumber data : Dokumen Desa Sukorejo
Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan rohani tersebut, maka terdapat pula
sarana-sarana ibad:h yang cukup memadai, adapun sarana-sarana ibadah di Desa

Sukorejo sebagai berikut :
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Tabel VII
Jumlah Tempat Ibadah

No Nama Tempat Ibadah Jumlah Prosentase
1 Masid 4 21.63%
2 ©Mushola . 14 73.23%
3 | Gereja 1 5.16%
Jumlah 19 100%

Sumber data : Dokumen Desa Sukorejo
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa masyarakat Desa Sukorejo
mayoritas menganut agama Islam. Di mana dari jumlah masyarakat yang ada

98,65 % yang beragama Islam.

. Sosial Kemasyarakatan

Masyarakat Desa Sukorejo dipimpin oleh salah satu seorang warga yang
menjabat sebagai kepala desa. Kepala desa memiliki peran penting dalam
mengemban  amanat rakyat, keberhasilan pemerintan dalam melaksanakan
pembangunan desa maupun pembangunan nasional tidak terelepas dari
kebersamaan antara rakyat dengan pemerintah. Sebab tanpa adanya peran serta
rakyat secara aktif “pembangunan desa maupun pembangunan nasional tidak
mungkin dapat sukses.

Masyarakat Desa Sukorcjo dipimpin oleh seorang kepala desa, yang

merupakan faktor utema untuk menjalankan amanat rakyat demi terlaksananya
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pembangunan desa yang baik. Kepala Desa dipilih oleh masyarakat Desa Sukorejo
secara langsung, umum, bebas dan rahasia, bukan berdasarakan keturunan. Hal ini
menunjukkan adanya demokrasi dalam sistem pemerintahan Desa Sukorejo.

Dalam melaksanakan tugas pemerintah dcsa, kepala desa adalah orang
yang pertama yang mengemban tugas atau memikul tanggung jawab yang berat.
Kepala desa adalah penyelenggara utama dibandingkan pemerintahan umum.
Termasuk pembina ketertiban desa. Disamping itu kepala desa juga mengemban
tugas membangun masyarakat desa, baik dalam bentuk menumbuhkan maupun
mengembangkan semangat membangun yang dijiwai oleh asas kebersamaan dan
kckeluargaan.

Kepala desa dalam mengemban tugasnya dibantu oleh sekretaris desa serta
Lembaga Pemberdayaan Ketahanan Masyarakat Desa (LPKMD) dalam hal ini
kepala desa diharapk@ menyelenggarakan pemerintahan desa dengan baik, serasi
dan seimbang. Kepala desa selain dibantu oleh sekretaris desa juga memiliki
pamong desa atau perangkat desa yang lainnya.

Semua kepala urusan yang ada di Desa Sukorejo bertangung jawab kepada
sekretaris desa dan sekretaris desa bertanggung jawab kepada kepala desa

sebagaimana pemegang kekuasaan tertinggi dalam struktur pemerintahan desa.

3\



BAB IV

ANALISIS TERHADAP PERGURUAN ILMU SEJATI

A. Penyajian Data

Ajaran IImu Sejati ini diresmikan pada tanggal 13 Oktober 1925 di Desa
Sukorejo yaitu sctelah Prawirosocdarso memberitahukan kepada yang berwagib,
berdasarkan Ordonansi tahun 1925 Staatblad No. 219 pasal . Kemudian ajaran
tersebut mendapat pengikut di beberapa tempat di Jawa seperti karisidenan
Madiun, Karisidenan Kediri, Karisidendn Besuki, karisedgnan kota besar
Surabaya, Kabupaten Bojonegoro dan di luar Jawa dan Lampung.

Ajaran [lmu Sejati berasaskan kesucian yang himpunan dari agama-agama
Islam, Kristen, -dan Budha dengan tujuan untuk mencapai kebaikan budi,
mengenai tuntunan kebatinan yaitu berbuat baik Akepada sesama makhluq dan
mencegah perbuatan yvang tidak baik dari panca indra.

Mu a-mula IImu Sejati oleh Raden I’ruwir(.)wdarso hanya dipaparkan
kepada penduduk desa sekitar Sukorejo, kemudian meluas ke lain tempat di tanah
Jawa, sehingga oleh Raden Prawirosudarso diangkatnya wa<il guru (wakil murid)
dan wakil mulang.

Desa Sukorejo sebagai pusat untuk menyampatkan ajaran (weyangan) dan

tempat menginap murid-murid yang datang dari jauh. Sedang di cabang dan



ranting hanya tersedia tempat untuk  memberikan ajarannya saja. Dalam

Perguruan llmu Sejeti dikenal 3 (tiga) macam ajaran, yaitu :

. Svahadat kalimat kalih | dua kalimat syahadat (pengakuan terhadap adanya
Tuhar)

2. Dikir tarekat hanggelar sirahing iman (kepala iman)

3. Serat “penget”’ sebagai pedoman perjalanan budi luhur.'

Adapun penjelasan dari masing-masing ajaran tersebut yaitu:

I. Svahadat kalimat kalih, berbunyi sebagai berikut:
“Asyhadu Alla Ananing sun, anane ambekan, anane rasul, anane johar,
Wasyhadu anna anane hurip, anane hurip, anane Muhammad, anane nur
tegese padang, Muhammad bin rasul iku tegese cahyo, nur johar tegese
padang”. .
Artinya : Asyhadu Allah adanya aku, adanya nafas, adanya rasul, adanya johar,
wasyhadu adanya hidup, adanya Muhammad, adanya nur artinya terang,
Muhammad dan rasul artinya cahaya, nur, johar artinya terang.

Syahadat di atas disebut syahadat sejati yang harus diucapkan oleh

muric. dan harus$ diterapkan sampai dalam hati sanubari tatkala masuk menjadi

muria Perguruan [Imu Sejati.

2. Dikir tarek hanggelar sirahing iman.
Yang dimaksud dengan farek hanggelar sirahing iman adalah ajaran

yang memuat pokok atau kepala dari iman, yakni ingat kecpada Adam,

' Tariman, Wakil Wirid Wawancara di Desa Sukorejo, (Sukorejo, 10 Februari 2003)






